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Peningset dalam tradisi Srah-Srahan yaitu tanda pengikat pembicaraan. Artinya
dengan diserahkannya Peningset dalam tradisi Srah-Srahan tersebut masing-
masing pihak mempelai wanita dan pihak mempelai pria telah terikat untuk
melaksanaakan pembicaraan yang telah mereka setujui bersama, yaitu sebuah
perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai
Peningset dalam tradisi Srah-Srahan pada Perkawinan Adat Jawa. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan adalah dengan model data Kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Persepsi
masyarakat mengenai Peningset dalam tradisi Srah-Srahan Perkawinan Adat
Jawa di Kampung Kotagajah masyarakat dari golongan masyarakat yang sejahtera
setuju melaksanakan Peningset dalam tradisi Srah-Srahan menganggap tradisi ini
sakral sebelum melaksanakan sebuah Perkawinan Adat Jawa namun ada pula
masyarakat dari golongan masyarakat yang kurang sejatera yang tidak setuju
Peningset Dalam Tradisi Srah-Srahan di laksanakan di karenakan Peningset
dalam tradisi Srah-Srahan membebani pihak calon mempelai pria sehingga
hantaran Peningset dalam tradisi Srah-Srahan di ganti isi hantarannya dengan
uang dikarenakan masyarakatnya menganggap mahal, sulit dan repotnya barang
hantaran Peningset dalam tradisi Srah-Srahan sehingga masyarakat merangkap
barang bawaan Peningset dalam tradisi Srah-Srahan menjadi uang supaya praktis.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bahwa masyarakat Kampung Kotagajah
masyarakatnya secara keseluruhan memiliki anggapan serta alasan dengan
terlaksananya Peningset dalam tradisi Srah-Srahan sebelum Perkawinan Adat
Jawa yang di lihat dari sudut ekonomi masyarakatnya.


